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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengangguran dan kemiskinan merupakan masalah klasik yang dihadapi
negara-negara berkembang termasuk di Indonesia. Tingginya angka
pengangguran merupakan fenomena yang terjadi di Indonesia. Banyaknya
jumlah angka tenaga kerja yang ingin memasuki dunia pekerjaan tidak
sebanding dengan lapangan pekerjaan yang tersedia.

Sesuai standard internasional, suatu Negara dinilai sebagai Negara maju
apa bila memiliki wirausahawan minimal 2% dari jumlah penduduk,
sedangkan Indonesia belum mencapai angka tersebut’.

Sesuai data dari Badan Pusat Statistik bahwa kemiskinan di Indonesia
mencapai 11,22% atau sebanyak 28,59 juta orang. Jumlah tersebut hampir
sama dengan jumlah penduduk Malaysia yang berjumlah 29,72 juta jiwa,
bahkan 6 kali jumlah penduduk Singapura yang berpenduduk 5,37 juta jiwa®.
Sedangkan data wirausahawan di Indonesia saat ini masih di angka 1,65%
dari total jumlah penduduk. Masih jauh tertinggal di banding Singapura (7%),

Malaysia (5%) dari total jumlah penduduknya®,
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Faktanya, akar permasalahan dari tingginya angka pengangguran
diindonesia antara lain adalah paradigma berfikir lulusan yang masih
berorientasi pada job seeker. Mayoritas lulusan baru lebih memilih bekerja
sebagai buruh/ karyawan/ pekerja yang dibayar oleh suatu instansi tertentu
dibandingkan bekerja mandiri dan mempekerjakan orang lain/ wirausaha.

Dari data di atas masih sangat terbuka untuk berwirausaha di Indonesia,
Sektor swasta seperti berwirausaha merupakan hal penting untuk
menyediakan lapangan kerja baru bagi angkatan kerja. Dan dalam
berwirausaha salah satu yang dibutuhkan adalah intensi dalam berwirausaha.

Tidak mudah menumbuhkan intensi dalam berwirausaha, ada berbagai
banyak faktor yang mempengaruhi seseorang dalam menumbuhkan intensi
dalam berwirausaha. Ada berbagai macam faktor yang mendorong seseorang
untuk berintensi dalam berwirausaha.

Faktor pertama yang mempengaruhi intensi berwirausaha adalah
Dukungan keluarga. Dorongan dari keluarga dan rekan di lingkungan sekitar
sangat mempengaruhi intensi seseorang untuk memulai suatu bisnis.
Permasalahan kurangnya dukungan dari keluarga salah satunya karena
penghasilan yang dihasilkan dari wirausaha tidak tetap, selain itu pemahaman
dan budaya Indonesia yang masih menghargai pegawai dari pada seseorang
yang berwirausaha®. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sunde di

Malaysia menemukan bahwa Dukungan keluarga mempengaruhi dalam
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intensi berwirausaha®. Hal ini juga didukung penelitian yang dilakukan
Denanyoh, et. al di Ghana, Dukungan keluarga menjadi faktor yang
mempengaruhi intensi berwirausaha pada siswa di Ghana

Faktor kedua yang mempengaruhi Intensi berwirausaha adalah Peluang
Usaha. Dalam hal ini kemampuan seseorang untuk melihat Peluang Usaha
yang ada dalam bisnis berbeda-beda, semakin rendah kemampuan seseorang
dalam melihat dan memanfaatkan Peluang Usaha yang ada akan semakin
rendah pula intensi seseorang dalam berwirausaha. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Alex, et. al di Kenya, Peluang Usaha menjadi faktor yang
mempengaruhi Intensi berwirausaha pada mahasiswa di universitas Kenya®.
Hal ini juga didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Garbuz
dan Aykol, di Turki menemukan bahwa Peluang Usaha mempengaruhi
entrepreneuruial intention’.

Faktor ketiga yang mempengaruhi Intensi berwirausaha adalah Inovatif.
Seperti yang diketahui bahwa inovasi merupakan salah satu hal terpenting
dalam memulai bisnis, tetapi sayangnya tingkat inovasi di Indonesia dinilai
masih rendah. Berdasarkan data dari Global Innovation Index, Indonesia
berada di peringkat 80-an dalam hal inovasi, setara dengan Negara-negara

seperti Zimbabwe dan Brunei®. Hal ini diungkapkan dalam penelitian yang
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dilakukan oleh Denanyoh et. al di Ghana, Inovatif merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi Intensi berwirausaha®. Hal ini di perkuat oleh
penelitian yang dilakukan Khalili et. al'®, Mahdi et. al*’ juga mengenai
Inovatif terhadap Intensi berwirausaha.

Faktor keempat yang mempengaruhi Intensi berwirausaha adalah
Pendidikan kewirausahaan. Dalam artikel yang ditulis Wir faktor yang ikut
mempengaruhi adalah pendidikan kewirausahaan yang harus lebih maksimal
lagi*?. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahdi di Iran, Intensi
berwirausaha merupakan salah satu faktor dalam membentuk Intensi
berwirausaha'®. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Sunde®, dan
Denanyoh®™ juga mengenai Pendidikan kewirausahaan terhadap Intensi
berwirausaha.

Faktor kelima yang mempengaruhi Intensi berwirausaha adalah Motivasi
berwirausaha. Kurangnya dorongan untuk berusaha sendiri menyebabkan
pelajar kurang niat untuk berwirausaha®®. Hal ini diungkapkan dalam

penelitian yang dilakukan oleh Amari Farouk and Abbes Ikram di Tunisia.
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Entrepreneurial motivasion menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
Intensi berwirausaha'’. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Usep
Suhud dan Dedi Purwana™®

Faktor keenam dari Intensi berwirausaha adalah security workload.
Keamanan keuangan menjadi salah satu hal yang menyebabkan minimnya
intensi berwirausaha terbentuk seperti dalam artikel yukbelajarbisnis.com
ketidak jelasan pendapatan yang didapatkan dari wirausaha®®. Hal ini
diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan Aykol dan Garbuz pada tahun
di Turki. Dalam penelitiannya security workload menjadi salah satu faktor
dari Intensi berwirausaha®. Penelitian tersebut diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan Alex, et. al di Kenya?!, Dedi Hadian et. al di Bandung?.

Faktor Ketujuh dalam Intensi berwirausaha adalah self-eficacy. Hal ini
diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan olen Mat, Maat Mohd pada
tahun 2015 di Malaysia. Dalam penelitiannya self efficacy menjadi faktor
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Data di atas merupakan faktor-faktor pembentuk intensi berwirausaha
yang dikumpulkan dari penelitian-penelitian sebelumnya, selanjutnya data di
atas disesuaikan dengan kenyataannya dilapangan mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi intensi berwirausaha.

Berdasarkan hal-hal yang telah dijabarkan di atas, Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap siswa SMK di Jakarta Pusat. Yang membuat
Peneliti tertarik antara lain karena pelajaran yang di dapatkan di SMK
seharusnya bisa membuat seseorang mempunyai keahlian khusus yang bisa
digunakan untuk berwirausaha, tetapi dalam kenyataannya siswa SMK belum
bisa memanfaatkan ilmu yang susah didapatkan di sekolah dan lebih memilih
untuk bekerja sebagai buruh/karyawan.

Bahkan menurut data TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka ) yang
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik pada Agustus 2015 pengangguran di
Indonesia sebesar 7,56 juta orang. Dari jumlah tersebut, pengangguran
didominasi oleh lulusan SMK yaitu sebesar 12,65 persen dilanjutkan SMA
dan Diploma I-I1l dengan nilai masing-masing 10,32 persen dan 7,54
persen®’. Hal ini merupakan problematika tersendiri untuk pemerintah
khususnya dimana untuk dapat menekan tingkat pengangguran tersebut
dibutuhkan sarana-sarana yang dapat menumbuhkan intensi untuk

berwirausaha.
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Bukan hanya data di atas, Peneliti juga telah melakukan wawancara
langsung dalam program Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) di SMK
Negeri 21 Jakarta, dan didapati kebanyakan dari siswa SMK tidak dapat
mengoptimalkan ilmu-ilmu yang telah di dapat di SMK terutama ilmu untuk
berwirausaha. Mayoritas siswa SMK masih berorientasi pada job seeker yaitu
lebih memilih untuk bekerja sebagai karyawan bukan untuk menciptakan
pekerjaan sendiri.

Dari semua permasalahan-permasalahan di atas seharusnya siswa
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) diharapkan menjadi innovator-inovator
baru yang dapat menggerakkan sektor kewirausahaan di Indonesia dengan

bidang yang telah didapat di sekolah.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang menyebabkan
rendahnya intensi berwirausaha pada siswa SMK di Jakarta Pusat adalah

sebagai berikut:

1. Rendahnya Dukungan keluarga

2. Lemah dalam melihat peluang

3. Pendidikan kewirausahaan yang kurang maksimal.

4. Rendahnya sikap inovatif, menyangkut hal minimnya ide.
5. Kurangnya motivasi

6. Rasa takut dalam kemamanan keuangan

7. Kurangnya keyakinan diri.



C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, ternyata masalah Intensi berwirausaha
memiliki faktor yang sangat luas. Berhubung dengan keterbatasan yang dimiliki
Peneliti dari segi biaya dan waktu, maka penelitian ini hanya dibatasi pada
masalah: “Pengaruh Dukungan keluarga, Peluang Usaha, Inovatif, Pendidikan
kewirausahaan, Motivasi berwirausaha terhadap Intensi berwirausaha pada siswa
SMK di Jakarta Pusat”.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara Dukungan keluarga
terhadap Intensi berwirausaha pada siswa SMK di Jakarta Pusat?

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara Peluang Usaha terhadap
Intensi berwirausaha pada siswa SMK di Jakarta Pusat?

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara Inovatif terhadap
Intensi berwirausaha pada siswa SMK di Jakarta Pusat?

4. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara Pendidikan kewirausahaan
terhadap Intensi berwirausaha pada siswa SMK di Jakarta Pusat?

5. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi berwirausaha
berwirausaha terhadap Intensi berwirausaha pada siswa SMK di Jakarta
Pusat?

E. Kegunaan Penelitian
Hasil Penelitian mengenai Intensi berwirausaha pada siswa SMK ini

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :



A. Teoretis

a. Penelitian merupakan kesempatan yang baik untuk menerapkan teori
khususnya di bidang kewirausahaan ke dalam dunia praktek yang
sesungguhnya serta untuk mengembangkan pemikiran mengenai
intensi siswa SMK terhadap kewirausahaan.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi ataupun rujukan
dalam pengembangan teori dukungan keluarga, Peluang Usaha,
inovatif, pendidikan kewirausahaan, dan motivasi berwirausaha
terhadap intensi berwirausaha siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK).

B. Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan yang bermanfaat
bagi sekolah sebagai bahan informasi sehingga dapat membantu
dalam meningkatkan intensi berwirausaha siswa SMK

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh Fakultas Ekonomi pada
khususnya dan/atau Universitas Negeri Jakarta pada umumnya
sebagai referensi untuk melakukan pengembangan kegiatan penelitian
khususnya yang berkaitan dengan kewirausahaan.

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi
pembaca dan dapat memberikan informasi bagi penelitian lain yang

berkaitan dengan bidang kewirausahaan.



